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RINGKASAN 

Kegiatan dari program kemitraan masyarakat (PKM) Pelatihan Sekolah 

Ramah Anak untuk para Kepala Sekolah Dasar di lingkungan Muhammadiyah, 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman para kepala sekolah akan pentingnya 

membuat sekolah menjadi tempat yang ramah bagi anak-anak. 

PKM Pelatihan Sekolah Ramah Anak untuk para Kepala Sekolah Dasar di 

lingkungan Muhammadiyah memiliki target khusus yang ingin dicapai yaitu 

pertama, para kepala sekolah memiliki kemampuan menciptakan sekolah yang 

ramah bagi anak-anak sehingga dapat mendukung proses belajar mengajar di 

Sekolah menjadi sesuatu yang menyenangkan. Kedua, kegiatan ini menjadi model 

bagi Majelis Dikdasmen untuk diterapkan kepada para Kepala Sekolah di 

Lingkungan Muhammadiyah untuk dapat menularkan kepada para Guru dan Wali 

Murid dalam mendukung program sekolah ramah anak di lingkungan sekolah 

Muhammadiyah. Ketiga, kegiatan ini diharapkana dapat menjadi model tidak hanya 

di lingkungan pendidikan Muhammadiyah tetapi juga di Indonesia bagi terciptanya 

sekolah-sekolah yang ramah untuk anak-anak. 

Kegiatan PKM Sekolah Ramah Anak di Lingkungan Sekolah 

Muhammadiyah dilakukan melalui proses pelatihan dengan metode partisipatif. 

Metode partisipatif digunakan untuk mengajak peserta berpartisipasi dalam 

pelatihan dengan mengungkapkan pengalamannya, merumuskan konsep-konsep 

pengelolaan berdasarkan pengalaman dan dari proses belajar selama pelatihan. 

Metode dan rencana kegiatan pelatihan yang disusun oleh tim PKM 

Pelatihan Sekolah Ramah Anak di Lingkungan Sekolah Muhammadiyah melalui 

tahapan sebagai berikut. Pertama, bersama mitra mendata potensi peserta dan 

menyeleksi peserta berdasarkan kesediaan dan komitmen untuk keberlanjutan 

program. Kedua, menyiapkan modul pelatihan pengasuhan dasar yang didasarkan 

pada pengalaman pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh pengusul 

sebelumnya. Ketiga, konsultasi dengan mitra KPAI untuk isi materi. Keempat, 

pelaksanaan kegiatan pelatihan dan rencana tindak lanjut kegiatan. Kelima, evaluasi 

kegiatan dan membuat luaran dari pengabdian baik berupa artikel maupun modul. 

Keyword: Sekolah Ramah Anak, Sekolah Muhammadiyah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1. Analisis Situasi 

 Sekolah sebagai agen pelaksana proses pendidikan harus memiliki budaya 

ramah dalam menjalankan fungsinya untuk mencapai tujuan pendidikan. Berbagai 

berita kekerasan di sekolah sering terjadi pada siswa akhir-akhir ini, dari tingkat 

sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah. Kekerasan dilakukan oleh siswa 

kepada siswa, siswa kepada guru, guru kepada siswa dan orang tua kepada guru. 

 Peserta didik sebagai anak harus terlindungi menjadi manusia yang 

membutuhkan pendidikan secara manusiawi. Sekolah seharsunya dapat 

memberikan perlindungan pada diri peserta didik dengan mengutamakan hak-hak 

anak yang meliputi hak hidup, hak tumbuh berkembang,hak perlindungan, dan hak 

mendapat pendidikan 

 Sekolah sebagai rumah kedua bagi para siswa mengingat dalam sehari delapan 

jam anak berada  di sekolah. Keprihatinan orang tua, keluarga, masyarakat dan 

pemerintah karena kondisi anak-anak di sekolah yang  rawan kekerasan, keracunan, 

kecelakaan, kondisi gedung yang mudah rubuh jika ada bencana, narkoba, rokok, 

radikalisme, juga lingkungan tidak sehat. 

 Pendidikan ramah anak atau Sekolah Ramah Anak (SRA) lahir dari dua hal 

besar yaitu adanya amanat yang harus diselenggarakan Negara untuk memenuhi 

hak anak sebagaimana tercantum dalam Konvensi Hak Anak yang telah diratifikasi 

Indonesia pada Tahun 1990, juga adanya tuntutan dari Undang-undang Nomor 23 

Tahun 2003 tentang Perlindungan Anak dan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 

2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003 tentang 

Perlindungan Anak yang jelas pada pasal 54 yang berbunyi: “ (1) Anak di dalam 

dan di lingkungan satuan pendidikan wajib mendapatkan perlindungan dari tindak 

kekerasan fisik, psikis, kejahatan seksual, dan kejahatan lainnya yang dilakukan 

oleh pendidik, tenaga kependidikan, sesama peserta didik, dan/atau pihak lain”.  (2) 

Perlindungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh pendidik, tenaga 

kependidikan, aparat pemerintah, dan/atau masyarakat”. 

 Selain itu tujuan disusunnya Kebijakan Sekolah Ramah Anak adalah untuk 

dapat memenuhi, menjamin dan melindungi hak anak, serta memastikan bahwa 
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satuan pendidikan mampu mengembangkan minat, bakat dan kemampuan anak 

serta mempersiapkan anak untuk bertanggung jawab kepada kehidupan yang 

toleran, saling menghormati, dan bekerjasama untuk kemajuan dan semangat 

perdamaian. Satuan pendidikan diharapkan tidak hanya melahirkan generasi yang 

cerdas secara intelektual, namun juga melahirkan generasi yang cerdas secara 

emosional dan spiritual.  

 Jumlah institusi pendidikan di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. 

Tahun 2014 terdapat jumlah SD sebanyak 26.119.000, sekolah menengah 

9.901.000, sekolah menengah kejuruan 1.735.000.Sekitar 26.119.000 anak yang 

sudah mendapat akses ke pendidikan dasar. Demikian juga untuk pendidikan anak 

usia dini, dari 77.559 desa di Indonesia, sekitar 55.832 desa telah mendapat 

pelayanan PAUD pada tahun 2013. (Renstra Kemendikbud 2010-2014). Namun 

pada kenyataannya berdasarkan Kajian tentang Anak Putus Sekolah oleh 

Kementerian Pendidikan, UNESCO & UNICEF, 2011) menunjukkan bahwa 2,5 

juta anak usia 7-15 tahun masih tidak bersekolah, dimana kebanyakan dari mereka 

putus sekolah sewaktu masa transisi dari SD ke SMP. Selain itu, baru sekitar 

kurang dari sepertiga dari 30 juta anak usia 0-6 tahun di Indonesia yang memiliki 

akses pada program PAUD. Mayoritas yang tidak terlayani PAUD adalah anak di 

pedesaan dan dari keluarga miskin. Dengan demikian hak anak atas pendidikan 

telah terabaikan. 

 Pendidikan ramah anak yang diimplementasikan di sekolah secara langsung 

maupun tidak langsung akan membentuk karakter siswa. Pendidikan karakter tidak 

saja merupakan tuntutan undang-undang dan peraturan pemerintah, tetapi juga oleh 

agama. Setiap Agama mengajarkan karakter atau akhlak pada pemeluknya. Dalam 

Islam, akhlak merupakan salah satu dari tiga kerangka dasar ajarannya yang 

memiliki kedudukan yang sangat penting, di samping dua kerangka dasar lainnya, 

yaitu aqidah dan syariah.  

 Sekolah Dasar Muhammadiyah diharpkan mampu mendesain pendidikan 

ramah anak sedemikian rupa dengan penerapan metode-metode yang beragam serta 

pengelolaan kelas yang menyenangkan, didukung pula dengan penanaman nilai-

nilai positif oleh kepala sekolah dan segenap tenaga kependidikan di sana. Maka 

dari itu kami dosen UHAMKA yang peduli terhadap pendidikan ramah anak 

merasa perlu untuk mengadakan pelatihan kepada para Kepala Sekolah di 
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lingkungan Majelis Dikdasmen PWM Muhammadiyah DKI Jakarta dalam 

menyusun program sekolah ramah anak. 

 
1.2. Permasalahan Mitra 

Berdasarkan hasil obeservasi sementara yang dilakukan di Sekolah-

Sekolah Dasar PWM DKI Jakarta ada beberapa permasalahan yang dialami: 

1. Sekolah-Sekolah Muhammadiyah khususnya di Jakarta masih banyak 

yang belum menerapkan sistem sekolah ramah anak. Sekloah sebagai 

rumah kedua bagi para siswa diharapkan mampu membuat anak-anak 

menjadi nyaman ketika berada di lingkungan sekolah tersebut, tanpa 

takut ada yang mengganggu mereka baik secara fisik maupun secara 

mental. Dengan garansi tidak adanya perasaan tersebut diharapkan anak 

mampu berkembang secara maksimal dimulai dari lingkungan sekolah 

mereka. 

2. Minimnya pengetahuan dan pengalaman para Kepala Sekolah sebagai 

penanggungjawab tertinggi di sekolah akan pengelolaan sekolah yang 

ramah anak. Dengan pengetahuan yang mumpuni diharapkan kepala 

Sekolah mampu memciptakan suasana sekolah yang ramah bagi semua 

penghuni sekolah, baik itu Guru, Karywan, dan Peserta didik di 

lingkungan sekolah Muhammadiyah. 
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BAB II 

SOLUSI DAN TARGET 

 

Pembentukan sekolah ramah anak adalah kewajiban setiap pemangku 

kepentingan di institusi sekolah. Sebagai regulator, pemerintah seharusnya 

ikut memperhatikan dan mengawasi terbentuknya sekolah yang ramah anak 

baik di sekolah negeri maupun swasta. Kehadiran negara untuk meningkatkan 

sekolah yang ramah anak dalam hal ini masih perlu ditingkatkan. Minimnya 

peran negara ini juga memanggil civitas akademika, dalam hal ini para civitas 

akademika yang berada di bawah naungan Universitas Muhammadiyah Prof. 

Dr. HAMKA untuk terlibat langsung dalam membantu terbentuknya sekolah 

yang ramah anak. Dengan latar belakang tersebut, maka ada beberapa hal 

yang dirasa penting untuk dilakukan yaitu: 

1. Pelatihan kepada kepala sekolah dasar di lingkungan Majelis 

Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah DKI Jakarta untuk 

membentuk sekolah yang ramah anak. Kegiatan ini melibatkan para 

kepala sekolah dengan cara membuat model pengajaran di sekolah 

yang membantu terbentuknya sekolah ramah anak. Hal ini dinilai 

selain meningkat pemahaman tentang pengasuhan, juga bisa 

meningkatkan pengetahuan orang tua dalam masalah-masalah 

kekinian. Orang tua diharapkan memiliki pengetahuan yang lebih 

baik sehingga hal ini mencegah kekerasan terhadap anak dari hulu. 

2. Selain itu, program ini menunjang peningkatan kualitas sekolah-

sekolah Muhammadiyah khususnya sekolah yang berada di bawah 

naungan Majelis Dikdasmen PWM DKI Jakarta. Model sekolah 

ramah anak ini diharapkan menjadi role model bagi seluruh sekolah 

yang ada di Inodnesia dan juga dapat menjadi daya saing bagi 

sekolasekolah swasta di Indonesia. Pelatihan ini akan diadakan 

secara serial selama 2 minggu dan dalam 1 minggu ada 2 materi. 

Total akan ada 4 materi selama pelatihan  ditambah pertemuan 

terakhir adalah refleksi dan care plan program. Adapun materi 

dalam pelatihan ini meliputi: 

a) Perlindungan anak melalui sekolah ramah anak.  
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Anak merupakan anugrah yang harus dijaga yang memiliki 

hak-hak dasar yang perlu dipenuhi. Memahami hakikat anak 

ini penting agar sekolah dapat memberikan perlindungan 

terhadap tumbuh kembangnya anak. Sekolah yang ramah akan 

menjadikan anak betah dan bahagia untuk berada di 

lingkungan sekolah. Kehadiran dunia digital dan kekerasan 

terhadap anak seolah berjalan simultan. Memahami kasus 

kekerasan sangat dibutuhkan agar orang dewasa dapat 

memahami tanda – tanda untuk mendapatkan kekerasan. 

b) Pengelolaan manajemen sekolah ramah anak  

Sekolah ramah anak harus dikelola dengan sebaik-baiknya dan 

dengan sumber daya yang mampu membentuk karakteristik 

sekolah menjadi ramah untuk ditinggali. Manajemen sumber 

daya manusia yang baik harus terus menerus ditingkatkan 

dengan cara diberikan pelatihan agar sekolah ramah anak selalu 

berkembang.  

c) Pendisiplinan di sekolah ramah anak  

Anak adalah amanah yang diberikan Allah kepada orang tua. 

Oleh karenanya anak harus dijaga dan diperlakukan dengan 

sebaik-baiknya. Proses pendisiplinannya pun harus dilakukan 

dengan cara-cara yang manusiawi. Tidak boleh ada kekerasan 

dalam proses pendisiplinan agar anak dapat belajar dari 

kesalahan yang ia lakukan. Tugas sekolah adalah menjaga agar 

anak dapat berkmebang tanpa kekerasan baik psikis maupun 

psikologis. 

d) Pencegahan kekerasan anak di era digital 

Kemajuan era digital sekarang tidak dapat dicegah. Kemajuan 

teknologi menjadikan anak mengenal dunia luar bukan hanya 

dari sekolah dan keluarga, tetapi juga dari dunia digital. Peran 

sekolah sebagai rumah kedua bagi anak adalah mengajarkan 

bagaimana bijak dalam menggunakan media digital. Dengan 

kesadaran yang dimiliki oleh anak, diharapkan mereka dapat 

tercegah dari tindak kejahatan yang dilakukan di dunai digital.  
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2.2. Target dan Luaran 

Target yang dihasilkan dari pelatihan ini adalah 

1. Para kepala sekolah dapat memahami dasar-dasar pengasuhan anak 

sehingga dapat menjadi bekal pengasuhan terbaik bagi siswa di 

sekolah mereka. 

2. Para pimpinan cabang dalam hal ini majelis dikdasmen dapat 

membuat program serupa untuk orang tua Sekolah Dasar lainnya. 

3. Pimpinan Wilayah dapat menjadikan model pelatihan dasar sekolah 

ramah anak sebagai role model untuk program PWM 

mengembangkan sekolah-sekolah yang ramah anak. Secara umum 

diharapkan 75% peserta pelatihan dapat menindaklanjuti dengan 

aktivitas yang disepakati dalam rencana tindak lanjut kegiatan. 

Sedangkan luaran dari penelitian ini adalah : 

1. Modul dasar pengasuhan positif. 

2. Artikel di jurnal (dalam proses)  

3. Pemberitaan di media online (menara62) 

4. Youtube 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

 3.1. Metode Belajar 

 Metode pelatihan ini menggunakan partisipatoris yang menyebutkan 

peserta juga menjadi sumber belajar pada proses pelatihan. Learning by doing dan 

praktek juga akan ada dalam pelatihan ini sehingga para peserta memahami tidak 

hanya teori tetapi juga praktiknya. 

Pada pelatihan ini digunakan pre-test dan post-test sebagai evaluasi untuk 

mengukur peningkatan kapasitas, khususnya pada kapasitas kognitif atau 

pengetahuan, dari sebelum mengikuti pelatihan dan setelah mengikuti pelatihan. 

Dengan pelatihan ini, peserta diasumsikan akan mengalami penambahan 

pengetahuan khususnya tentang pengelolaan sekolah ramah anak.  

Peserta pelatihan berjumlah 30 orang yang terdiri dari para kepala sekolah 

dan wali kelas sekolah dasar di lingkungan Majelis Dikdasmen PWM DKI 

Jakarta. 

Pelatihan ini akan berlangsung selama 4 sesi dalam 2 pertemuan dan 

diselenggarakan selama 2 minggu berturut-turut. Karena pelatihan ini 

dilaksanakan masih dalam masa PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar), maka 

pelatihan akan dilaksanakan secara virtual melalui ZOOM Meeting.   

3.2 Kontribusi Mitra 

Mitra pertama adalah Majelis Dikdasmen PWM DKI Jakarta. Kontribusi 

mitra diantaranya menghubungkan pelaksana dengan target grup. Selain itu 

Majelis Dikdasmen PWM DKI Jakarta menyediakan kelengkapann untuk acara 

pelatihan ini. Pada tindak lanjut, mitra juga akan memegang peran yang sangat 

penting untuk menjaga keberlangsungan program. 

Sedangkan mitra kedua Komisi Perlindungan Anak Indonesia yang 

berlaku sebagai konsultan untuk konsep sekolah ramah anak yang penting untuk 

disampaikan kapada peserta. Selain itu, KPAI akan menyediakan buku–buku 

sebagai bahan belajar bagi para peserta dan untuk membuat konsep sekolah ramah 

anak. 
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3.3. Rundown Acara Pelatihan 

Kegiatan ini berlangsung dalam 2 kali pertemuan dengan 4 sesi dan 1 sesi 

refleksi yaitu tanggal 6 dan 7 Agustus 2020. Adapun jadwal kegiatan acara ini 

adalah sebagai berikut: 

Hari, tanggal Waktu Materi Pemateri 

Pertemuan 

Pertama, 6 

Agustus 2020 

08.30-09.00 Pembukaan 

Kontrak Belajar 

Panitia 

09.00 – 10.30 Materi I 

Perlindungan Anak 

Melalui Sekolah 

Ramah Anak  

 
Rita Pranawati 

10.30-12.30 Materi II 

Pengelolaan Manajemen 

Sekolah Ramah Anak 

Rita Pranawati 

Pertemuan 

Kedua, 7 

Agustus 2020 

10.00-11.30 Materi III 

Pencegahan Kekerasan 

Anak di Era Digital  

Abdul Khohar 

13.30 – 15.00 Refleksi, Rencana 

Tindak Lanjut dan 

Penutup 

Rita Pranawati 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1. Pelaksanaan Kegiatan 

 

Pelatihan ini kami laksanakan dalam dua sesi dengan empat materi pembahasan. 

Sebelum pelatihan dimulai kami membagikan soal pretest kepada para peserta. Soal 

pretest ini kami berikan untuk menjaring sejauhmana pemahaman peserta terhadap materi 

yang akan diberikan. Dengan menjaring pengetahuan peserta terlebih dahulu, kami 

sebagai pelaksana menjadi lebih tahu materi apa yang sekiranya tepat untuk diberikan. 

Semula kagiatan ini direncanakan secara tatap muka langsung dengan peserta, 

tetapi karena Indonesia dan juga duni saat ini sedang menghadapi pandemi Covid-19, 

sehingga kegiatan tidak bisa dilaksanakan secara tatap muka langsung tetapi 

menggunakan media daring ZOOM Meeting.  Tetapi keterbatasan media yang digunakan 

tidak mengurangi inti materi yang disampaikan dari masing-masing pembicara. Para 

peserta pun dapat melakukan komunikasi interaktif dengan pembicara dalam forum ini. 

Acara ini kami siarkan langsung di channel YouTube sehingga bukan hanya 

peserta saja yang bisa menyaksikan tetapi masyarakat luas juga bisa menyaksikan dengan 

mengakses channel YouTube tesebut. Dengan disiarkannya pelatihan ini, diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang lebih luas lagi, tidak hanya bagi pendidik di Majelis 

Dikdasmen PWM DKI Jakarta, tetapi juga para para pendidik yang lain.  

 

4.2. Manfaat bagi Mitra  

Program kemitraan ini sangat bermanfaat bagi berbagai kalangan. Pertama adalah 

Majelis Dikdasmen Pimpinan PWM DKI Jakarta. Program sekolah ramah anak 

sebenarnya menjadi program di Direktorat Pendidikan Sekolah Dasar Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Proses pendidikan kepada anak saat ini sangat berbeda 

dengan sebelumnya. Pendidikan harus mengedepankan nilai-nilai yang mendidik bukan 

menyakiti anak. Dengan begitu anak akan tumbuh secara sehat baik fisik dan mentalnya. 

Kedua adalah sekolah. Sekolah menyambut baik kegiatan ini. Sekretaris Majelis 

Dikdasmen PWM DKI Jakarta berharap bahwa pelatihan ini dapat dilakukan kepada 

semua sekolah di bawah naungan Majelis Dikdasmen PWM DKI. Namun demikian, 

mengingat efektivitas pelaksanaan kegiatan, hal ini belum bisa dilaksanakan.  

Para kepala sekolah sadar betul bahwa mereka harus melaksanakan program 

sekolah ramah anak, tetapi karena keterbatasan informasi mengenai penyelenggaraan 
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sekolah ramah anak sehingga mereka belum bisa melaksanakan kegiatan tersebut. 

Dengan pelatihan ini mereka akan mendapatkan berbagai informasi dan juga masukan 

bagaimana menyelenggarakan sekolah ramah anak di lingkungan sekolah yang mereka 

kelola demi mencapai sekolah yang unggul.  

 

4.3. Pembahasan Materi  

4.3.1. Hakikat Pendidikan pada Anak  

Materi ini adalah materi yang sangat mendasar yang harus dipahami para orang 

tua dan pendidik. Mengapa? Karena sesungguhnya orang tua dan pendidik harus 

menyadari bahwa anak adalah anugerah yang Maha Kuasa yang tidak pernah bisa 

memilih siapa orang tuanya. Ia juga tidak bisa memilih bagaimana kondisi kelahirannya, 

apakah menjadi laki-laki atau perempuan, apakah hidungnya mancung atau tidak, 

kulitnya putih atau sawo matang. Oleh karenanya, orang tua wajib mensyukuri karunia 

ini. Jangan sampai orang tua merasa anak adalah milik yang dapat diperlakukan 

semaunya.  

Selain itu, materi ini membangun kesadaran bahwa investasi pada anak adalah 

investasi dunia akhirat yang harus diprioritaskan. Investasi kita hari ini bukanlah berapa 

kontrakan yang dimiliki tetapi bagaimana kita mengasuh anak. Selain itu, orang tua perlu 

menyadari bahwa masa tumbuh kembang anak tidak terulang. Jika ini gagal, maka fase 

tumbuh kembang berikutnya akan lebih berat. Prinsip perlindungan anak wajib dilihat 

sebagai kesadaran orang tua.  

Prinsip perlindungan anak adalah pertama, hak hidup dan tumbuh kembang, yang 

artinya tidak hanya kebutuhan fisik yang dipenuhi tetapi juga kebutuhan psikologis. 

Kedua, prinsip non-diskriminasi, baik anak laki-laki maupun perempuan punya hak yang 

sama mendapatkan pengasuhan sebaik- baiknya secara adil. Ketiga, prinsip kepentingan 

terbaik bagi anak, yang artinya bukan hanya berdsarkan persepsi orang tua tetapi 

bagaimana persepsi kepentingan terbaik bagi anak menjadi landasan berpikir cara 

mendidik anak. Prinsip terakhir adalah mendengarkan pendapat anak. Anak akan merasa 

dihargai jika didengar pendapatnya dan ini berlaku pula bagi orang tua. Dengan 

menerapkan prinsip perlindungan maka pendidikan akan lebih baik.  

Fase anak usia 6-9 tahun, prinsip mendengarkan pendapat anak masih menjadi hal 

yang sulit diterapkan, karena orang tua seringkali memiliki harapan sendiri. Ekspketasi 

orang tua seringkali terlalu tinggi sesuai harapan dan pengalamannya, namun tidak 

melihat kondisi anak. Sebagian orang tua juga lebih mementingkan aspek kognisi 
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dibandingkan kematangan psikologis. Padahal fase anak usia 6-9 tahun ini adalah proses 

untuk menuju kematangan sosial dan psikologis.  

 

4.3.2. Pendisiplinan Ramah Anak 

• Efek jera vs Membangun kesadaran 

• Konsekuensi sesuai dengan pelanggaran atau? 

• Proses membuat aturan dan kebijakan? 

• Marah, emosi, dendam, atau mendidik ketika mendisipinkan? 

Ada banyak presepsi yang salah selama ini di kalangan pendidik terutama terkait 

hukuman yang diberikan kepada siswa. Menurut sebagian besar pendidik bahwa 

hukuman fisik adalah cara paling ampuh untuk mendisiplinkan anak, hukuman 

mengajarkan ketaatan dan rasa hormat. Persepsi tersebut jelas keliru, karena menurut 

banyak penelitian justru hukuman fisik itu berakibat buruk terhadap fase tumbuh 

kembang anak.  

Anak yang sering dihukum secara fisik setidaknya mengalami tiga pengaruh, 

pertama dampak pada perkembangan anak seperti rendah diri, gangguan pada 

perkembangan kognitif, sosial, dan emosional. Kedua ada dampak sosial, dampak ini 

sering kita lihat pada pelampiasan anak pada hal-hal yang negatif seperti tawuran, 

melanggar hukum. Ketiga, dampak ekonomis, yang jumlahnya tentu sangat besar karena 

kedua dampak yang lain. 

Tidak menghukum bukan berarti kita membiarkan anak bebas berbuat semaunya. 

Lalu bagaimana melakukan pendisiplinan pada anak yang tidak menyakiti anak? Dalam 

sekolah ramah anak, logika pendisiplinan dibagi menjadi dua, kejahatan harus dihukum 

dan ini wilayahnya aparat penegak hukum, tetapi keasalahan harus diluruskan atau 

disadarkan. Dengan begitu para pendidik harus bisa membedakan jenis mana pelanggaran 

yang dilakukan oleh siswanya.  

Disiplin positif adalah Anak mampu memahami bagaimana berperilaku yang 

pantas, dilatih bertanggungjawab sehingga anak mampu mengendalikan dirinya dengan 

tujuan utama kedisiplinan adalah agar anak memahami tingkah lakunya sendiri, 

berinisiatif dan bertanggungjawab atas apa yang mereka pilih, serta menghormati dirinya 

sendiri dan juga orang lain. Dengan kata lain, disiplin menanamkan proses pemikiran dan 

perilaku positif sepanjang hidup anak 
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Dampak positif pengasuhan anak di antaranya, Mengurangi jumlah kasus 

kekerasan pada anak, Berdampak positif pada pengembangan karakter positif anak (social 

skill dan tanggung jawab), Berdampak positif bagi hasil belajar anak, Berkurangnya 

perilaku sosial yang negatif, dan Guru serta orang tua memiliki cara yang lebih baik 

dalam mendidik.   

 

4.3.2. Mencegah Kekerasan di Dunia Maya  

Kemajuan teknologi komunikasi saat ini sangat cepat. Hal ini dibuktikan dengan 

semakin mudahnya kita untuk mencari informasi atau hiburan dengan alat komunikasi 

yang kita pegang saat ini. Menurut survei dari we are social bahwa jumlah gawai (gadget) 

di Indonesia sejumlah 338.2 juta lebih banyak 24% dari jumlah penduduk Indonesia yang 

berjumlah 272.1 juta jiwa (we are social: 2020).  

Literasi digital adalah sebuah keniscayaan yang harus para pendidik milik jika 

ingin proses pendidikan kepada para siswa berhasil. Karena sebagai orang yang sudah 

mengenal wagai sejak lahir (digital native), para siswa tentu terkadang lebih paham cara 

mengoperasikan gawai dibandingkan gurunya sebagai digital immigrant yang baru 

belajar mengoperasikan gawai. Oleh karenanya update informasi mengenai dunnia digital 

harus selalu dilakukan oleh para guru.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setidaknya ada beberapa problem yang 

dihadapi kemajuan teknologi komunikasi terhadap perkembangan anak, di antaranya, 

pertama susah lepas gawai misal nonton youtube dan main game, kedua dampak terhadap 

fokus yang bermasalah, ketiga berpotensi menjadi pelaku atau korban bully, dan keempat 

kurang percaya diri. Dari problema tersebut ternyata gawai menjadi problema besar bagi 

anak-anak umur 6-9 tahun. Selain bersosial media, anak juga menjadi kecanduan main 

game. Dampak dari ketergantungan pada gawai dengan bermain game dan sosial media 

adalah anak menjadi tidak fokus.  

Keasyikan bermain dengan diri sendiri menjadikan anak sulit belajar. Selain itu, 

kematangan sosialnya juga tidak tumbuh karena lebih asyik main hp sendiri. Dampaknya 

anak tumbuh menjadi generasi yang tidak percaya diri, dan hasilnya mudah di-bully atau 

mem-bully. Dari problem di atas, adalah tugas guru dan orang tua untuk melakukan 

komunikasi parenting kepada anak-anaknya agar dampak negative tersebut tidak terjadi 

kepada anak didik. Dilema sebagai guru atau oranng tua adalah jangan sampai belaku 

terlalu permisif sehingga anak tidak bisa diatur atau jangan juga berlaku otoriter sehingga 

anak menjadi terganggung perkembangan mentalnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Setelah melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema 

Pelatihan Sekolah Ramah Anak bagi Kepala Sekolah di Lingkungan Majelis Dikdasmen 

PWM DKI Jakarta, kami dapat menggarisbawahi beberapa hal sebagai kesimpulan, yaitu 

:  

1. Program pengabdian kepada masyarakat dengan tema Sekolah Ramah Anak 

bagi Kepala Sekolah di Lingkungan Majelis Dikdasmen PWM DKI Jakarta 

sangatlah bermanfaat. Hal ini tentu akan semakin menyadarkan dan 

memperkuat hakekat mendidik yakni menciptakan peserta didik yang kuat dan 

berkarakter (berakhlaq mulia). Poin ini dapat diketahui dari respon terhadap 

materi dipaparkan bahwa sebagian besar peserta belum menyadari 

sesungguhnya bagaimana sekolah ramah anak sangat dibututhkan oleh para 

peserta didik. 

2. Setelah melihat respon para peserta dalam kegiatan tersebut, maka mereka 

tergerak untuk merealisasikan sekolah ramah anak dan dapat menerapkan 

pengasuhan secara positif sehingga berakibat kepada tumbuh kembang menjadi 

lebih baik.  

3. Pihak yayasan dan para guru pada akhirnya merasakan perlunya menerapkan 

pengetahuan tetang pengasuhann positif ke dalam proses pembelajaran di 

sekolah, mengingat anak usia 6-9 tahun menghabiskan waktunya lebih banyak 

disekolah  

5.2. Saran  

Dengan mempertimbangkan kesimpulan di atas maka tim pelaksana 

menyampaikan beberapa masukan kepada LPPM UHAMKA agar:  

1. Memberikan peluang yang luas kepada tim dosen untuk dapat mendiseminasi 

tentang pengelolaan sekolah ramah anak kepada sekolah lain yang juga 

membutuhkan dimana mungkin mereka belum memahami bahkan tidak 

memiliki pengetahuan mengelola sekolah ramah anak yang baik.  

2. Memotivasi para dosen untuk terus giat melakukan kegiatan pengabdian 

masyarakat yang memberikan manfaat khususnya bagi para orang tua dan 
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tenaga pendidik yang memiliki peran penting dalam mencetak generasi bangsa 

yang cerdas dan berkarakter kuat. 
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BAB VI 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

 
6.1. Kinerja Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat 

Keberadaan Lembaga Pemberdayaan dan Pengabdian Pada 

Masyarakat (Selanjutnya disebut LPPM) menjadi dimensi penting dari 

seluruh akivitas UHAMKA dalam memberikan layanan kepada para 

pemangku kepentingan. LPPM UHAMKA merupakan salah satu unit 

pengelola teknis di UHAMKA yang menjadi pusat dari pengelola serta 

pengembangan kegiatan pemberdayaan dan pengabdian pada masyarakat, 

sebagai perwujudan amal sholeh guna melaksanakan catur dharma perguruan 

tinggi di lingkungan perguruan tinggi Muhammadiyah. LPPM khususnya dan 

UHAMKA telah bekerjasama dengan berbagai institusi termasuk dengan 

persyarikatan Muhammadiyah untuk penguatan organisasi, berbagai 

kementerian diantaranya Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak dan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI). 

6.2.Kepakaran Tim 

 
Pengabdian Masyarakat terdiri 2 orang. Pertama, adalah seseorang 

pemerhati isu anak dan keluarga yang sehari–hari berkecimpungan di Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) sebagai komisioner bidang pengasuhan 

sekaligus wakil ketua KPAI. Pengalamannya melakukan edukasi pengasuhan 

sangat luas. Analisis terhadap kasus kekinian sangat dikuasai sehingga ia 

dapat memberikan kontribusi berupa ketrampilan dan pengetahuan dasar 

yang dibutuhkan para kepala sekolah. Selain itu, pelaksana pertama adalah 

aktivitas ‘Aisyiyah yang pernah aktif di organisasi otonom dari tingkat 

ranting hingga tingkat pusat, sehingga penguatan amal usaha Muhammadiyah 

adalah hal yang biasa ia lakukan. Kedua, adalah seorang seorang tenaga 

pengajar Komunikasi yang mendalami bidang Komunikasi Sosial dan 

pemerhati isu-isu sosial di Indonesia. Sebagai praktisi, ia juga sering berbagi 

untuk pengasuhan anak dan memahami dunia anak. Sementara mahasiswa 

yang terlibat dalam membantu mendesain modul pelatihan dengan visual 

yang menarik, serta membantu proses pelaksanaan kegiatan. 
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6.3. Pengeluaran Anggaran 

     

     

Kesekretariatan:  

Kebutuhan satuan Harga Satuan Biaya  

Kesekretariatan:     

Biaya Print Hitam         Rp   150,000.00  

Biaya Print Berwarna         Rp   100,000.00  

Biaya Fotocopy Makalah         Rp   300,000.00  

Pengadaan Proposal         Rp   250,000.00  

Peralatan Tulis Kantor         Rp   200,000.00  

Biaya Cetak Stiker untuk Suvenir         Rp   200,000.00  

 Jumlah  Rp.1,200,000.00   

Acara:  

  Harga Satuan Biaya  

Insentif Pembicara 3 Rp.1.000,000.00        Rp.3,000,000.00  

Insentif Moderator 1 orang   Rp.750.000.00        Rp. 750,000.00  

Insentif Panitia 3 orang 5  Rp.500,000.00         Rp. 500,000.00  

 Jumlah  Rp.4.250,000.00   

Akomodasi dan Logistik:  

Kebutuhan  Harga Satuan Biaya  

Bahan Bakar Mesin (BBM) 

Operasional 

            Rp.450,000.00  

 

Plakat Pembicara    Rp.750,000.00  

 Jumlah  Rp.1.200.000.00  

Publikasi dan Dokumentasi:  

Kebutuhan  Harga Satuan Biaya  

Sertifikat Peserta  25 Rp.50,000.00         Rp.1.250,000.00   

Laporan PKM               Rp.100,000.00   

 Jumlah  Rp.1.350,000.00   

Total Biaya yang Dikeluarkan                                 Rp .8.000,000.00   

Terbilang (Delapan Juta Rupiah)  
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6.4. Jadwal Kegiatan  
  

No Jenis Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan (Minggu) 

Jun Jul Aug Sep Okt Nov  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pemetaan masalah             
            

2 Pembuatan proposal             
            

3 

Survey dan komunikasi 

dengan pihak SMA 

Muhammadiyah 11 Jakarta 

            

            

4 Penyiapan materi workshop             
            

5 Persiapan pelaksanaan acara             
            

6 Pelaksanaan kegiatan             
            

7 Evaluasi acara             
            

8 Pengolahan data kuesioner             
            

9 
Laporan pembuatan hasil 

pelaksanaan 
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